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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN 

(a) Kisi – kisi Instrumen Angket 
(b) Instrumen Angket 
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(a) Kisi – kisi Instrumen Angket 
 

No Aspek Dimensi Indikator Deskriptor 
Item 

Butir 
1 Plan Fokus 

Pelanggan 
 Perencanaan diperolah dari kebutuhan siswa dalam 

Pembelajaran Praktik 
 Perencanaan sesuai dengan identifikasi fasilitas sekolah 
 Perencanaan disesuaikan dengan pengelolaan yang telah lalu 

Perencanaan kebutuhan bengkel didapatkan 
melalui kebutuhan siswa dalam pembelajaran 
praktik, identifikasi fasilitas sekolah, dan 
masukan dari pengelolaan yang telah lalu 

1,2,3 

Kepemimpinan  Kesesuaian Visi bengkel 
 Kesesuaian Misi bengkel 
 Kesesuaian tujuan bengkel 

Perencanaan kebutuhan pengelolaan bengkel 
berdasarkan kesesuaian visi bengkel, misi 
bengkel, dan tujuan bengkel. 

4,5,6 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Program kerja bengkel 
 Rencana pembelajaran praktik 

Perencanaan dalam pembuatan program kerja 
bengkel, rencana pembelajaran praktik 
melibatkan guru dan pengelola bengkel. 

7,8,9 

Pendekatan 
Proses 

 Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran praktik 
 Perencanaan fasilitas bengkel 

Perencanaan kebutuhan pembelajaran praktik 
siswa dilakukan dengan mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran praktik dan fasilitas 
bengkel 

10,11 

Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Dokumentasi kegunaan fasilitas bengkel 
 Basis data pengelolaan bengkel sebelumnya 

Perencanaan pengelolaan bengkel yang 
ditetapkan oleh kepala sekolah didasarkan 
pada dokumentasi kegunaan fasilitas bengkel 
dan basis data pengelolaan bengkel 
sebelumnya 

12,13,
14,15 

2 Do Fokus 
Pelanggan 

 Pemenuhan kebutuhan pembelajaran praktik 
 Pelaksanaan pembelajaran praktik 

Pelaksanaan pengelolaan bengkel dilakukan 
dengan pemenuhan kebutuhan serta 
pelaksanaan pembelajaran praktik 

16,17,
18 

Kepemimpinan  Pembuatan kebijakan mutu bengkel 
 Penetapan kebijakan mutu bengkel 

Pelaksanaan pengelolaan bengkel dilakukan 
dengan pembuatan serta penetapan kebijakan 
mutu bengkel 

19,20,
21 

Pendekatan 
sistem pada 
Manajemen 

 Kejelasan struktur pengelolaan bengkel 
 Urutan langkah pengelolaan bengkel 

Pelaksanaan pengelolaan bengkel untuk 
pemenuhan tanggung jawab didasarkan pada 
kejelasan struktur pengelolaan bengkel serta 
urutan langkah dalam pengelolaan bengkel 

22,23,
24 
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Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Kegiatan dalam bengkel 
 Memahami data dokumen pengelolaan bengkel 

Pelaksanaan pengambilan keputusan dalam 
pengelolaan bengkel didasari pada data 
kegiatan dalam bengkel dan data dokumen 
pengelolaan bengkel 

25,26,
27 

Hubungan yang 
saling 
menguntungkan 

 Kebutuhan dunia industri 
 Membangun komunikasi kepada dunia kerja 

Pelaksanaan pengelolaan bengkel dapat 
memenuhi kebutuhan dunia industry serta 
membangun komunikasi antara sekolah 
dengan dunia kerja 

28,29,
30 

3 Check Kepemimpinan  Kesesuaian kegiatan bengkel 
 Diskusi tentang pembelajaran praktik 

Pengawasan kegiatan bengkel dilakukan 
dengan menyesuaikan kegiatan bengkel dan 
diskusi tentang pembelajaran praktik antara 
guru dan kepala sekolah 

31,32,
33 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Hasil pembelajaran praktik 
 Pengendalian ketidaksesuaian Pembelajaran Praktik 

Pengawasan pengelolaan bengkel dapat dilihat 
dari hasil pembelajaran praktik dan 
pengendalian ketidaksesuaian pembelajaran 
praktik 

34,35,
36 

Pendekatan 
Proses 

 Pencegahan Ketidaksesuaian dalam pengelolaan bengkel 
 Penggunaan fasilitas bengkel 

Pengawasan terhadap pencegahan 
ketidaksesuaian dalam pengelolaan bengkel 
khususnya pelaksanaan pembelajaran praktik 
serta penggunaan fasilitas bengkel oleh 
pengelola bengkel 

37,38,
39 

Pendekatan 
sistem pada 
Manajemen 

 Penyesuaian RPP 
 Relevansi sasaran bengkel 

Pengawasan proses pembelajaran praktik 
dilakukan dengan penyesuaian RPP serta 
relevansi sasaran bengkel 

40,41,
42 

Peningkatan 
Berkesinambun
gan 

 Penggunaan alat dan bahan 
 Mengidentifikasi Peluang perbaikan pengelolaan bengkel 

Pengawasan penggunaan alat dan bahan 
praktik dalam proses kerja yang telah 
dilaksanakan sehingga mengidentifikasi 
peluang perbaikannya oleh pengelola bengkel 

43,44,
45 

4 Act Fokus 
Pelanggan 

 Kesesuaian keinginan siswa dengan kebutuhan pembelajaran 
praktik 

 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran praktik 

Penindaklanjutan kebutuhan pembelajaran 
praktik dengan menyesuaikan keinginan siswa 
serta pelaksanaan pembelajaran praktik 

46,47,
48 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Kesigapan pengelola bengkel 
 Tanggung jawab pekerjaan guru 

Penindaklanjutan keterlibatan karyawan dilihat 
dari kesigapan pengelola bengkel serta 
tanggung jawab pekerjaan guru 

49,50,
51 

Pendekatan  Evaluasi Pembelajaran praktik Penindaklanjutan proses pembelajaran praktik 52,53,
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Proses  Peningkatan pemahaman siswa dilakukan dengan evaluasi pembelajaran 
praktik dan peningkatan pemahaman siswa 

54 

Peningkatan 
Berkesinambun
gan 

 Arahan guru dan pengelola bengkel 
 Perbaikan kinerja pengelolaan bengkel 

Penindaklanjutan proses pengelolaan bengkel 
dilakukan dengan arahan guru dan pengelola 
bengkel dan perbaikan kinerja pengelolaan 
bengkel 

55,56,
57 

Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Identifikasi kesalahan proses pembelajaran praktik 
 Dokumen proses kegiatan bengkel sebagai basis data 

bengkel 

Penindaklanjutan proses pengelolaan bengkel 
dilakukan atas dasar identifikasi kesalahan 
proses pembelajaran praktik dan dokumen 
proses kegiatan bengkel sebagai basis data 
bengkel 

58,59,
60 

Hubungan yang 
saling 
menguntungkan 

 Komunikasi dengan dunia industri 
 Konsistensi kerjasama dengan mitra sekolah 

Penindaklanjutan pengelolaan bengkel 
diharapkan dapat membuat komunikasi 
dengan dunia industri dan konsistensi 
kerjasama dengan mitra sekolah 

61,62,
63 
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(b) Instrumen 
 

ANGKET RESPONDEN 
 

 

IMPLEMENTASI PRINSIP TOTAL QUALITY MANAGEMENT  

UNTUK PENGELOLAAN BENGKEL SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN DI YOGYAKARTA 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

NAMA           : ............................................................................. 

INSTANSI    : ............................................................................. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

 

2019
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KISI-KISI INSTRUMEN 
 

IMPLEMENTASI PRINSIP TOTAL QUALITY MANAGEMENT  

UNTUK PENGELOLAAN BENGKEL SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN DI YOGYAKARTA OLEH RESPONDEN 

No Aspek Dimensi Indikator Deskriptor 
Item 

Butir 
1 Plan Fokus 

Pelanggan 
 Perencanaan diperolah dari 

kebutuhan siswa dalam 
Pembelajaran Praktik 

 Perencanaan sesuai dengan 
identifikasi fasilitas 
sekolah 

 Perencanaan disesuaikan 
dengan pengelolaan yang 
telah lalu 

Perencanaan kebutuhan 
bengkel didapatkan melalui 
kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran praktik, 
identifikasi fasilitas 
sekolah, dan masukan dari 
pengelolaan yang telah lalu 

1,2,3 

Kepemimpinan  Kesesuaian Visi bengkel 
 Kesesuaian Misi bengkel 
 Kesesuaian tujuan bengkel 

Perencanaan kebutuhan 
pengelolaan bengkel 
berdasarkan kesesuaian visi 
bengkel, misi bengkel, dan 
tujuan bengkel. 

4,5,6 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Program kerja bengkel 
 Rencana pembelajaran 

praktik 

Perencanaan dalam 
pembuatan program kerja 
bengkel, rencana 
pembelajaran praktik 
melibatkan guru dan 
pengelola bengkel. 

7,8,9 

Pendekatan 
Proses 

 Mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran 
praktik 

 Perencanaan fasilitas 
bengkel 

Perencanaan kebutuhan 
pembelajaran praktik siswa 
dilakukan dengan 
mengidentifikasi kebutuhan 
pembelajaran praktik dan 
fasilitas bengkel 

10,11 

Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Dokumentasi kegunaan 
fasilitas bengkel 

 Basis data pengelolaan 
bengkel sebelumnya 

Perencanaan pengelolaan 
bengkel yang ditetapkan 
oleh kepala sekolah 
didasarkan pada 
dokumentasi kegunaan 
fasilitas bengkel dan basis 
data pengelolaan bengkel 
sebelumnya 

12,13,
14,15 

2 Do Fokus 
Pelanggan 

 Pemenuhan kebutuhan 
pembelajaran praktik 

 Pelaksanaan pembelajaran 
praktik 

Pelaksanaan pengelolaan 
bengkel dilakukan dengan 
pemenuhan kebutuhan serta 
pelaksanaan pembelajaran 
praktik 

16,17,
18 

Kepemimpinan  Pembuatan kebijakan mutu 
bengkel 

 Penetapan kebijakan mutu 

Pelaksanaan pengelolaan 
bengkel dilakukan dengan 
pembuatan serta penetapan 

19,20,
21 
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bengkel kebijakan mutu bengkel 
Pendekatan 
sistem pada 
Manajemen 

 Kejelasan struktur 
pengelolaan bengkel 

 Urutan langkah 
pengelolaan bengkel 

Pelaksanaan pengelolaan 
bengkel untuk pemenuhan 
tanggung jawab didasarkan 
pada kejelasan struktur 
pengelolaan bengkel serta 
urutan langkah dalam 
pengelolaan bengkel 

22,23,
24 

Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Kegiatan dalam bengkel 
 Memahami data dokumen 

pengelolaan bengkel 

Pelaksanaan pengambilan 
keputusan dalam 
pengelolaan bengkel 
didasari pada data kegiatan 
dalam bengkel dan data 
dokumen pengelolaan 
bengkel 

25,26,
27 

Hubungan yang 
saling 
menguntungkan 

 Kebutuhan dunia industri 
 Membangun komunikasi 

kepada dunia kerja 

Pelaksanaan pengelolaan 
bengkel dapat memenuhi 
kebutuhan dunia industry 
serta membangun 
komunikasi antara sekolah 
dengan dunia kerja 

28,29,
30 

3 Check Kepemimpinan  Kesesuaian kegiatan 
bengkel 

 Diskusi tentang 
pembelajaran praktik 

Pengawasan kegiatan 
bengkel dilakukan dengan 
menyesuaikan kegiatan 
bengkel dan diskusi tentang 
pembelajaran praktik antara 
guru dan kepala sekolah 

31,32,
33 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Hasil pembelajaran praktik 
 Pengendalian 

ketidaksesuaian 
Pembelajaran Praktik 

Pengawasan pengelolaan 
bengkel dapat dilihat dari 
hasil pembelajaran praktik 
dan pengendalian 
ketidaksesuaian 
pembelajaran praktik 

34,35,
36 

Pendekatan 
Proses 

 Pencegahan 
Ketidaksesuaian dalam 
pengelolaan bengkel 

 Penggunaan fasilitas 
bengkel 

Pengawasan terhadap 
pencegahan 
ketidaksesuaian dalam 
pengelolaan bengkel 
khususnya pelaksanaan 
pembelajaran praktik serta 
penggunaan fasilitas 
bengkel oleh pengelola 
bengkel 

37,38,
39 

Pendekatan 
sistem pada 
Manajemen 

 Penyesuaian RPP 
 Relevansi sasaran bengkel 

Pengawasan proses 
pembelajaran praktik 
dilakukan dengan 
penyesuaian RPP serta 
relevansi sasaran bengkel 

40,41,
42 

Peningkatan 
Berkesinambun
gan 

 Penggunaan alat dan bahan 
 Mengidentifikasi Peluang 

perbaikan pengelolaan 
bengkel 

Pengawasan penggunaan 
alat dan bahan praktik 
dalam proses kerja yang 
telah dilaksanakan sehingga 
mengidentifikasi peluang 
perbaikannya oleh 
pengelola bengkel 

43,44,
45 
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4 Act Fokus 
Pelanggan 

 Kesesuaian keinginan 
siswa dengan kebutuhan 
pembelajaran praktik 

 Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran praktik 

Penindaklanjutan 
kebutuhan pembelajaran 
praktik dengan 
menyesuaikan keinginan 
siswa serta pelaksanaan 
pembelajaran praktik 

46,47,
48 

Keterlibatan 
Karyawan 

 Kesigapan pengelola 
bengkel 

 Tanggung jawab pekerjaan 
guru 

Penindaklanjutan 
keterlibatan karyawan 
dilihat dari kesigapan 
pengelola bengkel serta 
tanggung jawab pekerjaan 
guru 

49,50,
51 

Pendekatan 
Proses 

 Evaluasi Pembelajaran 
praktik 

 Peningkatan pemahaman 
siswa 

Penindaklanjutan proses 
pembelajaran praktik 
dilakukan dengan evaluasi 
pembelajaran praktik dan 
peningkatan pemahaman 
siswa 

52,53,
54 

Peningkatan 
Berkesinambun
gan 

 Arahan guru dan pengelola 
bengkel 

 Perbaikan kinerja 
pengelolaan bengkel 

Penindaklanjutan proses 
pengelolaan bengkel 
dilakukan dengan arahan 
guru dan pengelola bengkel 
dan perbaikan kinerja 
pengelolaan bengkel 

55,56,
57 

Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 

 Identifikasi kesalahan 
proses pembelajaran 
praktik 

 Dokumen proses kegiatan 
bengkel sebagai basis data 
bengkel 

Penindaklanjutan proses 
pengelolaan bengkel 
dilakukan atas dasar 
identifikasi kesalahan 
proses pembelajaran 
praktik dan dokumen 
proses kegiatan bengkel 
sebagai basis data bengkel 

58,59,
60 

Hubungan yang 
saling 
menguntungkan 

 Komunikasi dengan dunia 
industri 

 Konsistensi kerjasama 
dengan mitra sekolah 

Penindaklanjutan 
pengelolaan bengkel 
diharapkan dapat membuat 
komunikasi dengan dunia 
industri dan konsistensi 
kerjasama dengan mitra 
sekolah 

61,62,
63 
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A.   PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 

1.   Dimohon ketersediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

pengembangan model pengelolaan bengkel berbasis TQM sesuai dengan 

kriteria yang telah termuat di dalam angket/instrumen penelitian. 

2.   Saran dan masukan Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan model ini. 

3.   Bapak/Ibu  diharapkan  memilih  salah  satu  kemungkinan  jawaban  pada 

setiap pernyataan  yang tersedia dengan memberikan tanda centang (√) 

pada kolom jawaban. 

Contoh: 

 

No 

 

Pernyataan 
Jawaban 

4 3 2 1 
1 Format kolom yang digunakan proporsional √    

4.   Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan 

tanda sama dengan (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom penggantinya. 

Contoh: 

 

No 

 

Pernyataan 
Jawaban 

4 3 2 1 
1 Format kolom yang digunakan proporsional  √   √   

5.   Keterangan Jawaban : 

 

4 = Sangat Sesuai/Sangat Baik 

3 = Sesuai/Baik 

2 = kurang Sesuai/Kurang Baik 

1 = Sangat Tidak Sesuai/Buruk 
 

6.   Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah 

disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon 

ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih
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B.   ASPEK PENILAIAN 

No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 

Plan 
1 Perencanaan kebutuhan bengkel disusun berdasarkan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran praktik     
2 Perencanaan kebutuhan bengkel dilakukan melalui 

identifikasi fasilitas sekolah     
3 Perencanaan kebutuhan siswa didapat berdasarkan 

masukan dari pembelajaran praktik yang telah lalu     
4 Perencanaan Visi bengkel diselaraskan dengan Visi 

Sekolah oleh Kepala Sekolah     
5 Perencanaan Misi bengkel diselaraskan dengan Misi 

Sekolah oleh Kepala Sekolah     
6 Perencanaan tujuan bengkel dilakukan dengan saran dan 

kritik dari berbagai pihak yang ada dalam pengelolaan 
bengkel 

    

  

7 Perencanaan Program kerja bengkel dilakukan dengan 
musyawarah antara Guru, pengelola bengkel, dan kepala 
sekolah 

    

8 Perencanaan tugas dan tanggung jawab guru dan 
pengelola bengkel dilakukan dalam proses pengelolaan 
bengkel. 

    

9 Perencanaan pembelajaran praktik diserahkan sepenuhnya 
kepada Guru dan pengelola bengkel      

10 Perencanaan kebutuhan pembelajaran praktik 
diidentifikasi oleh Pengelola bengkel     

11 Perencanaan fasilitas bengkel yang dipakai siswa dicatat 
oleh Pengelola bengkel     

12 Perencanaan fasilitas bengkel didokumentasikan dan 
dipakai sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan 
peningkatan berkelanjutan 

    

13 Perencanaan strategis pengelolaan bengkel dikaji oleh 
Kepala Sekolah untuk meningkatkan pembelajaran 
praktik 

    

14 Perencanaan strategis pengelolaan bengkel dipilih oleh 
Kepala sekolah didampingi tim penjamin mutu     

15 Perencanaan pengelolaan bengkel diputuskan kepala 
sekolah dengan musyawarah      

Do 
16 Pelaksanaan pembelajaran praktik siswa didampingi oleh 

Guru dan pengelola bengkel      
17 Pelaksanaan proses pengelolaan bengkel diawasi oleh 

Guru dan pengelola      
18 Pelaksanaan pengajuan atau penambahan alat dalam 

pembelajaran praktik dilakukan oleh Guru dan siswa 
melalui Pengelola bengkel 
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19 Pelaksanaan pembuatan kebijakan mutu bengkel 
dilakukan oleh kepala sekolah      

20 Pelaksanaan penetapan kebijakan mutu bengkel dilakukan 
oleh kepala sekolah     

21 Pelaksanaan kebijakan mutu bengkel diawasi oleh Kepala 
sekolah      

22 Pelaksanaan pengelolaan bengkel dilakukan berdasarkan 
tanggung jawab dalam struktur pengelolaan bengkel     

23 Pelaksanaan langkah - langkah yang ada dalam 
pengelolaan bengkel harus dilakukan secara berurutan     

24 Pelaksanaan proses pembelajaran praktik dicatat dalam 
dokumen pengelolaan bengkel     

25 Pelaksanaan pengambilan keputusan dilakukan dengan 
mempelajari kejadian dalam bengkel oleh Kepala sekolah      

26 Pelaksanaan pengambilan keputusan kebijakan 
pengelolaan bengkel dilakukan oleh kepala sekolah 
setelah menerima saran dari guru dan pengelola bengkel 

    

27 Pelaksanaan pengambilan keputusan kebijakan 
pengelolaan bengkel dilakukan oleh Kepala Sekolah 
setelah mempelajari data – data dari dokumen 
pengelolaan bengkel 

    

28 Pelaksanaan penyusunan sistem pengelolaan bengkel 
disesuaikan dengan kebutuhan didunia industri     

29 Pelaksanaan komunikasi dengan dunia industri dilakukan 
secara aktif oleh kepala sekolah      

30 Pelaksanaan kerjasama sekolah dengan perusahaan 
diawasi oleh Kepala Sekolah     

Check 
31 Pengawasan pembelajaran praktik yang berlangsung 

dilakukan oleh kepala sekolah      
32 Pengawasan pengelolaan bengkel dilakukan oleh Kepala 

sekolah      
33 Pengawasan kegiatan bengkel dilakukan Kepala sekolah 

dengan mendiskusikan pembelajaran praktik kepada guru 
dan pengelola bengkel 

    

34 Pengawasan hasil pembelajaran praktik dilakukan atas 
dasar kepedulian guru dan pengelola bengkel     

35 Pengawasan pembelajaran praktik dilakukan dengan 
pencegahan ketidaksesuaian kerja dalam pembelajaran 
praktik oleh guru dan pengelola bengkel  

    

36 Pengawasan ketidaksesuaian langkah kerja oleh guru dan 
pengelola bengkel dalam pembelajaran praktik yang 
berlangsung 

    

37 Pengawasan pembelajaran praktik dilakukan oleh 
pengelola bengkel dengan melihat ketidaksesuaian antara 
rencana dan pelaksanaan 

    

38 Pengawasan tindakan dalam pembelajaran praktik 
dilaksanakan oleh pengelola bengkel     

39 Pengawasan penggunaan fasilitas bengkel diatur oleh 
pengelola bengkel     
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40 Pengawasan pembelajaran praktik dilakukan dengan 
menyesuaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan sasaran atau kebijakan mutu bengkel 

    

41 Pengawasan pembelajaran praktik dilakukan layaknya 
berada di dunia industri     

42 Pengawasan prosedur pengelolaan bengkel dilakukan 
dengan mengevaluasi proses yang tidak relevan dengan 
sasaran bengkel 

    

43 Pengawasan penggunaan alat dan bahan pada 
pembelajaran praktik      

44 Pengawasan kualitas pengelolaan bengkel dengan 
mengidentifikasi peluang-peluang yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran praktik 

    

45 Pengawasan kinerja pengelolaan bengkel dengan 
mengidentifikasi peluang peningkatan dalam pengelolaan 
bengkel 

    

Act 
46 Penindaklanjutan proses pembelajaran praktik dilakukan 

dengan meninjau saran dari siswa, guru, dan pengelola 
bengkel 

    

47 Penindaklanjutan pembelajaran praktik dengan 
menyesuaikan keinginan siswa dan kebijakan pengelolaan 
bengkel 

    

48 Penindaklanjutan rencana pelaksanaan pembelajaran 
praktik yang sesuai dengan kebijakan pengelolaan 
bengkel 

    

49 Penindaklanjutan kesigapan pengelola bengkel untuk 
memenuhi kebutuhan pengelolaan bengkel     

50 Penindaklanjutan ketidaksesuaian pekerjaan dalam proses 
pembelajaran praktik     

51 Penindaklanjutan pekerjaan dan tanggung jawab guru 
oleh kepala sekolah     

52 Penindaklanjutan proses evaluasi pembelajaran praktik 
dilakukan dengan standar yang ditentukan oleh guru dan 
pengelola bengkel 

    

53 Penindaklanjutan proses evaluasi dalam mempelajari 
kesalahan selama pembelajaran dilakukan oleh guru dan 
pengelola bengkel 

    

54 Penindaklanjutan pembelajaran praktik oleh guru dan 
pengelola bengkel dalam meningkatan pemahaman siswa     

55 Penindaklanjutan pencegahan ketidaksesuaian dalam 
pembelajaran praktik dengan arahan dari guru dan 
pengelola bengkel 

    

56 Penindaklanjutan peningkatan pengelolaan bengkel 
dengan saran dari guru dan pengelola bengkel      

57 Penindaklanjutan proses pembelajaran praktik dengan 
identifikasi kesalahan dalam proses pembelajaran praktik 
oleh guru dan pengelola bengkel 

    

58 Penindaklanjutan kebijakan pengelolaan bengkel 
berdasarkan dokumen pengelolaan bengkel     
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59 Penindaklanjutan dokumen pengelolaan bengkel harus 
dilengkapi oleh pengelola bengkel     

60 Penindaklanjutan dokumen pengelolaan bengkel 
merupakan hal penting dalam pengelolaan bengkel     

61 Penindaklanjutan komunikasi dengan dunia industri 
dengan menerima saran dari industri kepada Kepala 
sekolah  

    

62 Penindaklanjutan komunikasi dengan dunia industri 
dengan publikasi kegiatan sekolah di dunia industri atau 
sebaliknya 

    

63 Penindaklanjutan komunikasi dengan dunia industri 
dengan saling memberikan keuntungan dalam perjanjian 
antara sekolah dengan mitra kerja. 

    
 

 

C.   KOMENTAR DAN SARAN 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

.................................................................................................................................... 

 

Responden, 

 

 

 

 

 

………………………………. 

................
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LAMPIRAN 2  

VALIDITAS DAN RELIABILITAS  INTRUMEN 

(a) Validitas  
(b) Realibilitas 
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(a) Validitas 

Correlations Pearson 

 total skor 
 

  
Pearson 

Correlation 

Sig. 
(2-

tailed) N 
Kateg

ori 
skor 
jawaban 
1 

.702** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
2 

.784** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
3 

.637** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
4 

.732** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
5 

.102 .572 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
6 

.644** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
7 

.457** .007 33 Valid 

skor 
jawaban 
8 

.590** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
9 

-.183 .308 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
10 

.652** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
11 

.834** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
12 

.574** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
13 

.549** .001 33 Valid 

skor 
jawaban 
14 

.386* .027 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
15 

.621** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
16 

.702** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
17 

.784** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
18 

.637** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
19 

.732** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
20 

.102 .572 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
21 

.644** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
22 

.457** .007 33 Valid 

skor 
jawaban 
23 

.590** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
24 

-.183 .308 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
25 

.652** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
26 

.834** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
27 

.574** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
28 

.549** .001 33 Valid 

skor 
jawaban 
29 

.386* .027 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
30 

.621** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
31 

.702** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
32 

.784** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
33 

.637** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
34 

.732** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
35 

.102 .572 33 
Tidak 
Valid 
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skor 
jawaban 
36 

.644** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
37 

.457** .007 33 Valid 

skor 
jawaban 
38 

.590** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
39 

-.183 .308 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
40 

.652** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
41 

.834** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
42 

.574** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
43 

.549** .001 33 Valid 

skor 
jawaban 
44 

.386* .027 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
45 

.621** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
46 

.702** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
47 

.784** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
48 

.637** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
49 

.732** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
50 

.102 .572 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
51 

.644** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
52 

.457** .007 33 Valid 

skor 
jawaban 
53 

.590** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
54 

-.183 .308 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
55 

.652** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
56 

.834** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
57 

.574** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
58 

.549** .001 33 Valid 

skor 
jawaban 
59 

.386* .027 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
60 

.621** .000 33 Valid 

skor 
jawaban 
61 

.549** .001 33 Valid 

skor 
jawaban 
62 

.386* .027 33 
Tidak 
Valid 

skor 
jawaban 
63 

.621** .000 33 Valid 

total 
skor 

1   33 

 **. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 

 *. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 

 
 

(b) Reliabilitas 
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LAMPIRAN 3 DATA MENTAH PENELITIAN 

(a) Data Perencanaan (Plan) 
(b) Data Pelaksanaan (Do) 
(c) Data Pengawasan (Check) 
(d) Data Penindaklanjutan (Act) 
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(a) Data Perencanaan (Plan) 
 

 
PLAN 

 

FOKUS 
PELANGGAN 

KEPEMIMPINAN KETERLIBATAN 
KARYAWAN 

PENDEKATAN 
PROSES 

PENDEKATAN FAKTUAL UNTUK PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 

No. Butir 1 2 3 jumlah 4 5 6 jumlah 7 8 9 jumlah 10 11 jumlah 12 13 14 15 jumlah 
Responden 1 2 2 3 7 2 1 2 5 2 2 4 8 2 2 4 3 2 2 2 9 

Responden 2 3 3 3 9 2 1 3 6 2 4 3 9 3 4 7 3 2 4 3 12 

Responden 3 3 3 3 9 3 1 3 7 2 4 3 9 3 4 7 3 2 4 4 13 

Responden 4 3 4 3 10 4 2 3 9 3 2 4 9 3 4 7 3 3 3 4 13 

Responden 5 3 2 3 8 3 3 3 9 2 3 3 8 2 3 5 3 2 3 3 11 

Responden 6 4 3 4 11 3 3 3 9 3 3 3 9 4 4 8 4 2 2 3 11 

Responden 7 3 1 4 8 3 2 4 9 1 2 3 6 1 3 4 2 2 3 4 11 

Responden 8 2 1 1 4 1 2 2 5 3 2 4 9 2 2 4 2 2 2 1 7 

Responden 9 3 4 3 10 3 3 2 8 3 3 3 9 2 3 5 3 2 3 3 11 
Responden 10 4 3 4 11 3 1 4 8 3 3 3 9 3 3 6 2 3 3 3 11 
Responden 11 3 2 3 8 3 3 3 9 3 2 2 7 3 3 6 3 3 3 3 12 
Responden 12 4 3 4 11 3 2 4 9 3 4 3 10 4 4 8 3 4 4 4 15 
Responden 13 3 2 3 8 3 3 3 9 1 2 3 6 1 3 4 2 2 3 3 10 
Responden 14 3 4 3 10 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 7 3 3 3 3 12 
Responden 15 3 2 2 7 3 3 2 8 3 3 4 10 2 2 4 2 3 2 2 9 
Responden 16 3 4 3 10 4 4 3 11 3 2 2 7 1 4 5 4 3 3 3 13 
Responden 17 1 1 2 4 2 3 2 7 1 2 4 7 1 1 2 3 2 3 2 10 
Responden 18 4 3 3 10 3 2 4 9 3 3 3 9 3 4 7 3 3 3 3 12 
Responden 19 3 3 3 9 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 6 4 4 3 3 14 
Responden 20 3 3 3 9 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 5 3 3 4 4 14 
Responden 21 3 3 4 10 4 3 3 10 2 3 4 9 3 4 7 4 4 3 4 15 
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Responden 22 3 4 2 9 3 4 4 11 3 3 4 10 3 4 7 4 4 3 3 14 
Responden 23 3 4 4 11 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 6 4 3 3 3 13 
Responden 24 3 3 3 9 4 2 4 10 2 3 2 7 4 3 7 3 3 3 3 12 
Responden 25 3 2 2 7 2 3 3 8 3 2 4 9 2 2 4 3 3 2 4 12 
Responden 26 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 7 2 2 3 3 10 
Responden 27 4 4 4 12 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 6 3 2 2 3 10 
Responden 28 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 6 3 2 2 3 10 
Responden 29 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 4 2 3 3 3 11 
Responden 30 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 7 3 4 3 3 13 
Responden 31 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 6 3 2 2 3 10 
Responden 32 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 4 2 3 3 3 11 
Responden 33 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 7 3 4 3 3 13 

 
(b) Data Pelaksanaan (Do) 

 

 
DO  

 

FOKUS 
PELANGGAN KEPEMIMPINAN PENDEKATAN SISTEM 

PADA MANAJEMEN 
PENDEKATAN FAKTUAL UNTUK 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
HUBUNGAN YANG SALING 

MENGUNTUNGKAN 

No. Butir 16 17 18 jmlh 19 20 21 jmlh 22 23 24 jmlh 25 26 27 jmlh 28 29 30 jmlh 
Responden 1 2 2 3 7 2 1 2 5 2 2 4 8 3 2 3 8 2 2 2 6 
Responden 2 3 3 3 9 2 2 3 7 3 3 3 9 3 4 3 10 2 3 3 8 
Responden 3 3 2 3 8 3 1 3 7 3 3 3 9 3 4 3 10 2 3 4 9 
Responden 4 3 4 4 11 3 2 3 8 3 2 4 9 3 4 3 10 2 3 4 9 
Responden 5 3 4 4 11 3 3 4 10 2 3 3 8 2 3 3 8 2 4 3 9 
Responden 6 4 3 4 11 3 4 3 10 3 3 3 9 4 4 4 12 2 4 3 9 
Responden 7 3 2 4 9 3 2 4 9 1 2 3 6 2 3 2 7 2 3 4 9 
Responden 8 2 1 2 5 2 2 2 6 3 3 4 10 2 2 2 6 2 2 1 5 
Responden 9 3 3 3 9 3 3 2 8 3 3 4 10 2 1 2 5 2 3 3 8 
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Responden 10 3 3 4 10 3 1 4 8 3 3 3 9 3 2 2 7 3 3 3 9 
Responden 11 3 3 3 9 3 3 3 9 3 2 3 8 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 12 4 3 3 10 3 3 4 10 3 4 3 10 4 4 3 11 4 4 4 12 
Responden 13 3 2 3 8 3 3 3 9 1 2 3 6 1 3 2 6 2 3 3 8 
Responden 14 3 4 3 10 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 3 10 3 3 3 9 
Responden 15 3 2 2 7 3 3 2 8 3 3 4 10 2 2 2 6 3 2 2 7 
Responden 16 3 4 2 9 4 4 3 11 3 2 2 7 1 4 4 9 3 3 3 9 
Responden 17 1 1 2 4 2 3 2 7 1 2 4 7 1 1 3 5 2 3 2 7 
Responden 18 4 3 2 9 3 2 4 9 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 
Responden 19 3 4 3 10 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 4 3 3 10 
Responden 20 3 4 3 10 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 3 4 4 11 
Responden 21 3 3 4 10 4 3 3 10 2 3 4 9 3 4 4 11 4 3 4 11 
Responden 22 3 4 2 9 3 4 4 11 3 3 4 10 3 4 4 11 4 3 3 10 
Responden 23 3 4 4 11 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 3 3 3 9 
Responden 24 3 3 3 9 4 2 4 10 2 3 2 7 4 3 3 10 3 3 3 9 
Responden 25 3 2 2 7 2 3 3 8 3 2 4 9 2 2 3 7 3 2 4 9 
Responden 26 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 
Responden 27 4 4 4 12 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 28 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 29 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 
Responden 30 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 
Responden 31 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 32 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 
Responden 33 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 
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(c) Data Pengawasan (Check) 

 

 
CHECK 

 

KEPEMIMPINAN KETERLIBATAN 
KARYAWAN 

PENDEKATAN 
PROSES 

PENDEKATAN SISTEM PADA 
MANAJEMEN 

PENINGKATAN 
BERKESINAMBUNGAN 

No. Butir 31 32 33 jmlh 34 35 36 jmlh 37 38 39 jmlh 40 41 42 jmlh 43 44 45 jmlh 
Responden 1 2 2 3 7 2 2 2 6 2 2 4 8 2 2 3 7 2 2 2 6 
Responden 2 3 4 3 10 2 2 3 7 3 4 3 10 3 4 3 10 2 4 3 9 
Responden 3 3 3 4 10 3 2 3 8 3 4 3 10 3 4 3 10 2 4 4 10 
Responden 4 3 2 3 8 4 2 3 9 3 2 4 9 3 4 3 10 3 3 4 10 
Responden 5 3 2 3 8 3 3 3 9 2 3 3 8 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 6 2 3 4 9 1 2 3 6 3 3 2 8 4 4 4 12 2 2 3 7 
Responden 7 3 2 4 9 1 2 4 7 2 2 3 7 1 3 2 6 2 3 4 9 
Responden 8 2 1 2 5 1 2 2 5 3 2 3 8 2 2 2 6 2 2 1 5 
Responden 9 3 4 3 10 2 3 2 7 3 2 3 8 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 10 4 4 4 12 3 1 4 8 3 3 3 9 3 3 2 8 3 3 3 9 
Responden 11 4 2 3 9 2 2 3 7 3 2 2 7 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 12 4 3 4 11 3 2 4 9 3 2 3 8 4 4 3 11 4 4 4 12 
Responden 13 3 3 3 9 2 3 2 7 1 2 3 6 1 3 2 6 2 3 3 8 
Responden 14 3 4 3 10 2 3 2 7 3 3 2 8 4 3 3 10 3 3 3 9 
Responden 15 3 2 2 7 3 3 2 8 2 3 4 9 2 2 2 6 3 2 2 7 
Responden 16 3 4 3 10 4 4 3 11 3 2 2 7 1 4 4 9 3 3 3 9 
Responden 17 1 1 2 4 2 3 2 7 1 2 4 7 1 1 3 5 2 3 2 7 
Responden 18 4 3 3 10 3 2 4 9 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 
Responden 19 3 3 3 9 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 4 3 3 10 
Responden 20 3 3 3 9 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 3 4 4 11 
Responden 21 3 3 4 10 4 3 3 10 2 3 4 9 3 4 4 11 4 3 4 11 



105 
 

Responden 22 3 4 2 9 3 4 4 11 3 3 4 10 3 4 4 11 4 3 3 10 
Responden 23 3 4 4 11 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 3 3 3 9 
Responden 24 3 3 3 9 4 2 4 10 2 3 2 7 4 3 3 10 3 3 3 9 
Responden 25 3 2 2 7 2 3 3 8 3 2 4 9 2 2 3 7 3 2 4 9 
Responden 26 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 
Responden 27 4 4 4 12 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 28 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 29 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 
Responden 30 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 
Responden 31 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 
Responden 32 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 
Responden 33 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 

 
(d) Data Penindaklanjutan (Act) 

 

 
ACT 

 

FOKUS 
PELANGGAN 

KETERLIBATAN 
KARYAWAN 

PENDEKATAN 
PROSES 

PENINGKATAN 
BERKESINAMBUNGAN 

PENDEKATAN 
FAKTUAL UNTUK 
PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

HUBUNGAN YANG 
SALING 

MENGUNTUNGKAN 

No. Butir 46 47 48 jmlh 49 50 51 jmlh 52 53 54 jmlh 55 56 57 jmlh 58 59 60 jmlh 61 62 63 jmlh 
Responden 1 2 2 3 7 2 1 2 5 2 2 4 8 2 2 3 7 2 2 2 6 2 2 2 6 
Responden 2 3 3 3 9 2 1 3 6 2 4 3 9 3 4 3 10 2 4 3 9 2 4 3 9 
Responden 3 3 3 3 9 3 1 3 7 2 4 3 9 3 4 3 10 2 4 4 10 2 4 4 10 
Responden 4 3 4 3 10 4 2 3 9 3 2 4 9 3 4 3 10 3 3 4 10 3 3 4 10 
Responden 5 3 2 3 8 3 3 3 9 2 3 3 8 2 3 3 8 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 6 4 3 4 11 3 3 3 9 3 3 3 9 4 4 4 12 2 2 3 7 2 2 3 7 
Responden 7 3 1 4 8 3 2 4 9 1 2 3 6 1 3 2 6 2 3 4 9 2 3 4 9 
Responden 8 2 1 1 4 1 2 2 5 3 2 4 9 2 2 2 6 2 2 1 5 2 2 1 5 
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Responden 9 3 4 3 10 3 3 2 8 3 3 3 9 2 3 3 8 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 10 4 3 4 11 3 1 4 8 3 3 3 9 3 3 2 8 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 11 3 2 3 8 3 3 3 9 3 2 2 7 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 12 4 3 4 11 3 2 4 9 3 4 3 10 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 
Responden 13 3 2 3 8 3 3 3 9 1 2 3 6 1 3 2 6 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 14 3 4 3 10 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 3 10 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 15 3 2 2 7 3 3 2 8 3 3 4 10 2 2 2 6 3 2 2 7 3 2 2 7 
Responden 16 3 4 3 10 4 4 3 11 3 2 2 7 1 4 4 9 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 17 1 1 2 4 2 3 2 7 1 2 4 7 1 1 3 5 2 3 2 7 2 3 2 7 
Responden 18 4 3 3 10 3 2 4 9 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 19 3 3 3 9 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 4 3 3 10 4 3 3 10 
Responden 20 3 3 3 9 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 3 4 4 11 3 4 4 11 
Responden 21 3 3 4 10 4 3 3 10 2 3 4 9 3 4 4 11 4 3 4 11 4 3 4 11 
Responden 22 3 4 2 9 3 4 4 11 3 3 4 10 3 4 4 11 4 3 3 10 4 3 3 10 
Responden 23 3 4 4 11 4 3 3 10 2 3 3 8 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 24 3 3 3 9 4 2 4 10 2 3 2 7 4 3 3 10 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 25 3 2 2 7 2 3 3 8 3 2 4 9 2 2 3 7 3 2 4 9 3 2 4 9 
Responden 26 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 2 9 2 3 3 8 2 3 3 8 
Responden 27 4 4 4 12 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 2 2 3 7 
Responden 28 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 2 2 3 7 
Responden 29 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 30 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 
Responden 31 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 4 8 3 3 3 9 2 2 3 7 2 2 3 7 
Responden 32 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 3 3 3 9 
Responden 33 4 4 4 12 3 2 3 8 4 3 1 8 3 4 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 
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LAMPIRAN 4 ANALISIS DATA 

(a) Kecendrungan Data Perencanaan (Plan) 
(b) Kecendrungan Data Pelaksanaan (Do) 
(c) Kecendrungan Data Pengawasan (Check) 
(d) Kecendrungan Data Penindaklanjutan 

(Act) 
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Perhitungan Kecendrungan data dihitung mengacu pada table kategori di bawah  
 

No Rentang Skor Kategori 

1 Mi+1,5SBi <X ≤ Mi+3SBi  Sangat Sesuai 

2 Mi  < X  ≤  Mi + 1,50SBi  Sesuai 

3 Mi - 1,50SBi  < X≤  Mi  Kurang Sesuai 

4 Mi+3SBi  < X≤  Mi -1,50SBi  Tidak Sesuai 

Rata – rata ideal (Mi) dan simpangan baku (SBi) diperoleh dengan menggunakan rumus 

N = Jumlah Soal  
Skor Maksimal = 4  
Skor Minimal = 1  
Skor Maksimal Ideal = Jumlah Indikator x Skor Tertinggi  
Skor Minimal Ideal = Jumlah Indikator x Skor Terendah 59  
X = Skor yang diperoleh  
Rerata Ideal (Mi) = 1/2 (skor maks.ideal + skor min.ideal)  
Simpangan baku skor ideal (SBi) = 1/6 (skor maks.ideal - skor min.ideal) 
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(a) Kecendrungan Data Perencanaan (Plan) 

No Aspek Dimensi Jumlah Butir 
Skor 
Min 

Skor 
Max 

Mi SBi Interval Kategori 

1 Plan 

Fokus Pelanggan 3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 

7,51 – 9,75 Sesuai 

5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Kepemimpinan 3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Keterlibatan 
Karyawan 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan Proses 2 2 8 5 1 

6,51 – 8 Sangat Sesuai 
5,01 – 6,50 Sesuai 

3,51 – 5 Kurang Sesuai 
2 – 3,50 Tidak Sesuai 

Pendekatan 
Faktual untuk 

membuat 
keputusan 

4 4 16 10 2 

13,01 – 16 Sangat Sesuai 
  10,01 – 13 Sesuai 
  7,01 – 10 Kurang Sesuai 
  4 – 7 Tidak Sesuai 
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(b) Kecendrungan Data Pelaksanaan (Do) 
 

No Aspek Dimensi Jumlah Butir 
Skor 
Min 

Skor 
Max 

Mi SBi Interval Kategori 

1 Do 

Fokus Pelanggan 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 

7,51 – 9,75 Sesuai 

5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Kepemimpinan 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan sistem 
pada Manajemen 

 
3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan 
Faktual untuk 

membuat 
keputusan 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Hubungan yang 
saling 

menguntungkan 
3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
  7,51 – 9,75 Sesuai 
  5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 
  3 – 5,25 Tidak Sesuai 
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(c) Kecendrungan Data Pengawasan (Check) 
 

No Aspek Dimensi Jumlah Butir 
Skor 
Min 

Skor 
Max 

Mi SBi Interval Kategori 

1 Check 

Kepemimpinan 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 

7,51 – 9,75 Sesuai 

5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Keterlibatan 
Karyawan 
 3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan Proses 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan sistem 
pada Manajemen 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Peningkatan 
Berkesinambunga

n 
3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
  7,51 – 9,75 Sesuai 
  5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 
  3 – 5,25 Tidak Sesuai 
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(d) Kecendrungan Data Penindaklanjutan (Act) 
 

No Aspek Dimensi Jumlah Butir 
Skor 
Min 

Skor 
Max 

Mi SBi Interval Kategori 

1 Act 

Fokus Pelanggan 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 

7,51 – 9,75 Sesuai 

5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Keterlibatan 
Karyawan 

 3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Pendekatan Proses 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 

Peningkatan 
Berkesinambunga
n 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 
Pendekatan 
Faktual untuk 
membuat 
keputusan 
 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
  7,51 – 9,75 Sesuai 
  5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

  3 – 5,25 Tidak Sesuai 

  
Hubungan yang 
saling 
menguntungkan 

3 3 12 7,5 1,5 

9,76 – 12 Sangat Sesuai 
7,51 – 9,75 Sesuai 
5,26 – 7,50 Kurang Sesuai 

3 – 5,25 Tidak Sesuai 
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LAMPIRAN 5 SURAT PENELITIAN 

(a) Surat Ijin Penelitian 
(b) Surat telah Melakukan Penelitian 
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(a) Surat Ijin Penelitian
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(b) Surat telah melakukan Penelitian 
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